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ABSTRAK 
Pentingnya memahami dan melestarikan kearifan lokal sebagai bagian integral dari identitas suatu 
masyarakat menjadi semakin penting dalam era globalisasi. Museum Lampung muncul sebagai entitas 
kunci dalam memfasilitasi pemahaman mendalam terhadap budaya daerah, menghadirkan peluang 
untuk meningkatkan kebanggaan identitas lokal. Paper ini membahas upaya meningkatkan 
kebanggaan identitas melalui pendampingan pemahaman budaya daerah, khususnya melalui museum 
Lampung. Kearifan lokal menjadi kunci utama dalam proses ini, memandangnya sebagai fondasi yang 
memperkaya dan menggambarkan identitas masyarakat setempat. Fokus penelitian terletak pada 
peran museum Lampung sebagai wadah penyampaian dan pemahaman warisan budaya daerah, serta 
strategi pendampingan yang dapat memperdalam rasa kebanggaan identitas masyarakat. Metode 
yang digunakan yaitu pendampingan atau pelatihan dengan pendekatan in service learning dan on 
service learning, dalam hal ini melibatkan 25 mahasiswa dari berbagai universitas yang berfokus di 
Universitas Muhammadiyah Metro. Hasil dari kegiatan ini mengungkapkan bahwa museum Lampung 
telah berhasil melaksanakan pendampingan yang efektif untuk memahami dan menghargai budaya 
daerah. Melalui pameran interaktif dan program edukasi, masyarakat diajak untuk meresapi dan 
menerapkan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Hasil FGD menunjukkan peningkatan 
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya dan adat istiadat Lampung, yang secara 
signifikan meningkatkan kebanggaan identitas. 

Kata Kunci: kearifan lokal, museum, Lampung 
 

PENDAHULUAN 
Era globalisasi yang melanda dunia ini, keberagaman budaya di setiap daerah 

seringkali terancam oleh arus homogenitas global. Meskipun teknologi dan interkoneksi 
antarnegara semakin memudahkan pertukaran informasi, terkadang kita melupakan 
akar-akar kearifan lokal yang melekat dalam warisan budaya daerah kita sendiri. Dalam 
konteks ini, penting bagi kita untuk menjejak kembali ke dalam keberagaman yang 
membentuk identitas kita (Panggabean, 2015). Melalui pendampingan dalam 
memahami budaya daerah, yang fokusnya bukan hanya melestarikan warisan nenek 
moyang, tetapi juga membuka pintu menuju peningkatan kebanggaan identitas diri 
(Abubakar & Anwar, 2021). 

Dalam perjalanan panjang sejarah dan keberagaman budaya di Nusantara, 
Lampung memegang peran yang kaya akan khazanah tradisi dan kearifan lokalnya . 
Sebagai sebuah wilayah yang sarat dengan nuansa sejarah dan keunikan kultural, 
Lampung menjadi destinasi yang menakjubkan untuk meresapi kekayaan budaya 
daerah (Japar et al., 2020; Yeni Mulyani Supriatin & Inni Inayati Istiana, 2022). Dalam 
upaya memperkaya dan memperdalam pemahaman terhadap warisan nenek moyang, 
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pendampingan melalui museum Lampung menjadi pintu gerbang penting menuju 
pemahaman yang lebih dalam tentang identitas lokal (Hartati, 2016). 

Museum, sebagai penjaga memorabilia dan penggali harta karun budaya, 
membuka lembaran-lembaran sejarah yang telah terpatri dalam setiap artefaknya (Sari 
et al., 2022). Dengan menggali lebih dalam tentang keberagaman budaya Lampung, kita 
dapat menemukan akar-akar yang memberi substansi pada kearifan lokal (Nur, 2017). 
Pendampingan dalam memahami budaya daerah melalui museum Lampung bukan 
hanya sekadar upaya melestarikan warisan masa lalu, tetapi juga menjadi kunci untuk 
menghidupkan kembali kebanggaan identitas yang mungkin terlupakan. Maka tujuan 
pendampingan ini yaitu menggali dan mendokumentasikan kekayaan budaya daerah 
Lampung yang tercermin dalam koleksi museum sebagai upaya pelestarian dan 
pemahaman mendalam mengenai identitas kearifan lokal kepada mahasiswa. 

 
METODE KEGIATAN 

Metode pendampingan untuk eksplorasi kearifan lokal dan pemahaman 
mendalam terhadap budaya daerah sebagai pendorong peningkatan kebanggaan 
identitas melalui Museum Lampung dapat diterapkan melalui pendekatan in service 
learning dan on service learning (Fadli, 2021; Unaradjan, 2019). Program ini 
memperkenalkan kegiatan kepada mahasiswa dari berbagai universitas se-Nasional 
yang berpartisipasi dalam Modul Nusantara di Universitas Muhammadiyah Metro, 
melibatkan total 25 mahasiswa. Pendekatan ini membahas dua metode berbeda, di 
mana in service learning difokuskan pada penyampaian ceramah dan diskusi, 
sementara on service learning menitikberatkan pada pendampingan penggalian dan 
pelatihan. Berikut adalah langkah-langkah implementasinya: 

1. Perencanaan pendampingan yang meliputi identifikasi tujuan dan analisis 
kebutuhan. Identifikasi tujuan yaitu tentukan tujuan pendampingan, misalnya, 
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang kearifan lokal dan meningkatkan 
kebanggaan identitas. Sedangkan analisis kebutuhan yakni identifikasi 
kebutuhan mahasiswa, apakah mereka memerlukan pengetahuan baru, 
keterampilan praktis, atau pengalaman langsung di lapangan. 

2. In service-learning yang meliputi ceramah budaya lokal dan diskusi interaktif. 
Ceramah dalam bentuk Pendamping memberikan ceramah mengenai berbagai 
aspek budaya lokal di Lampung, seperti tradisi, seni, bahasa, dan nilai-nilai 
masyarakat. Diskusi Interaktif yaitu setelah ceramah, adakan sesi diskusi untuk 
memberikan ruang mahasiswa untuk bertanya, berbagi pemikiran, dan 
merespon materi. 

3. On service learning meliputi pendampingan penggalian di museum lampung, 
dimana mahasiswa diajak untuk menjelajahi Museum Lampung sebagai sumber 
pengetahuan budaya lokal. Pendamping memberikan panduan dan menjelaskan 
artefak serta informasi yang relevan. Selanjutnya, pelatihan eksperimen budaya 
mahasiswa diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan praktis, seperti belajar 
membuat kerajinan tangan tradisional atau mencoba busana adat.  

4. Refleksi dan evaluasi mencakup sesi refleksi Bersama, setelah kunjungan dan 
kegiatan, adakan sesi refleksi untuk mendiskusikan pengalaman mahasiswa, 
pemahaman baru, dan pertimbangan budaya lokal yang mereka dapatkan. 
Kemudian evaluasi diri dibutuhkan untuk mengevaluasi diri sendiri, 
mengidentifikasi pembelajaran yang telah mereka peroleh, dan merencanakan 
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langkah-langkah lanjutan. 
5. Pengembangan kegiatan penerapan mencakup proyek penerapan mahasiswa 

didorong untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh ke dalam 
kehidupan sehari-hari atau proyek bersama yang mendukung keberlanjutan 
budaya lokal. Selanjutnya, pemantauan dan dukungan, pendamping memberikan 
dukungan dan pemantauan selama implementasi proyek, membantu mahasiswa 
mengatasi kendala dan memastikan keberlanjutan inisiatif. 

Pendekatan yang holistik dalam kegiatan ini dengan kombinasi in service 
learning, yang melibatkan ceramah dan diskusi, serta on service learning dengan 
pendampingan penggalian dan pelatihan di Museum Lampung, diharapkan mahasiswa 
dapat mengalami pembelajaran yang mendalam mengenai kearifan lokal. 
Pendampingan ini diarahkan untuk tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis 
melalui ceramah, tetapi juga mendorong mahasiswa secara langsung terlibat dalam 
mengeksplorasi dan mengaplikasikan budaya daerah dalam kegiatan praktis. Dengan 
demikian, diharapkan bahwa mahasiswa tidak hanya akan meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap warisan budaya, tetapi juga merasakan kebanggaan identitas yang 
lebih kuat terhadap budaya daerah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan mengenai kearifan lokal melalui pendampingan di Museum Lampung 
tidak hanya menjadi jendela ke masa lalu, tetapi juga menjadi kunci pembuka untuk 
memahami dan menghargai identitas budaya daerah (Yobo et al., 2023). Bagi 
mahasiswa, pengalaman ini bukan hanya tentang mengejar pengetahuan, tetapi juga 
menggali nilai-nilai yang menguatkan ikatan emosional mereka dengan warisan budaya 
(Setiawan et al., 2020). 

Pendampingan dalam memahami kearifan lokal, khususnya melalui Museum 
Lampung, menjadi langkah penting dalam membentuk identitas individu dan 
menguatkan rasa kebanggaan terhadap budaya daerah (Sasmito & Susanto, 2023; Syani, 
2016). Melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran ini bukan hanya tentang 
mentransfer informasi, tetapi lebih pada penciptaan pengalaman yang mendalam dan 
bermakna.  

1. Memahami Kearifan Lokal 
Pertama-tama, pendampingan ini fokus pada mendalami kearifan lokal yang 
menjadi kunci dari keberagaman budaya daerah. Ini melibatkan penjelasan 
mendalam mengenai nilai-nilai, tradisi, seni, bahasa, dan aspek-aspek penting 
lainnya yang membentuk identitas budaya Lampung. Ceramah yang disampaikan 
dalam metode in service learning membuka pintu wawasan, sedangkan diskusi 
memberikan kesempatan mahasiswa untuk bertukar pemikiran dan 
mengeksplorasi makna budaya secara lebih personal. 

2. Pengalaman Langsung di Museum Lampung 
On service learning melalui pendampingan penggalian di Museum Lampung 
memberikan dimensi praktis dalam memahami kearifan lokal. Mahasiswa tidak 
hanya diajak untuk melihat artefak dan benda bersejarah, tetapi juga untuk 
merasakan atmosfer budaya yang autentik. Museum menjadi ruang 
pembelajaran yang hidup, di mana mahasiswa dapat menyelami sejarah, seni, 
dan tradisi secara langsung. Pendamping memberikan panduan dan menjelaskan 
setiap elemen budaya, menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh.  
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3. Pelatihan dan Keterlibatan Aktif  
Selain penggalian, metode on service-learning juga mencakup pelatihan praktis 
dan keterlibatan aktif mahasiswa. Ini menciptakan suasana di mana mahasiswa 
dapat mencoba sendiri, baik dalam menciptakan karya seni tradisional, 
mempraktikkan bahasa daerah, atau mengikuti aktivitas budaya lainnya. 
Pendamping berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan langsung, 
memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi 
juga dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam praktik sehari-hari.  

4. Peningkatan Kebanggaan Identitas 
Pendampingan ini bertujuan untuk tidak hanya meningkatkan pemahaman 
mahasiswa terhadap kearifan lokal, tetapi juga untuk merangsang peningkatan 
kebanggaan identitas. Melalui interaksi langsung dengan budaya daerah, 
mahasiswa diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan 
mengakui keunikan serta kekayaan identitas mereka sendiri. Proses refleksi dan 
evaluasi setelah pendampingan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk 
menyatukan pengalaman mereka dengan pemahaman lebih dalam tentang diri 
mereka sendiri dan budaya daerah. 

5. Keberlanjutan dan Pengembangan Diri 
Penting untuk memastikan bahwa pendampingan tidak hanya bersifat 
situasional, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang. Mahasiswa 
diharapkan dapat menerapkan pembelajaran mereka dalam kehidupan sehari-
hari, bahkan setelah kegiatan pendampingan selesai. Dukungan dan pemantauan 
dari pendamping dapat membantu mahasiswa dalam mengatasi kendala dan 
menjaga semangat peningkatan identitas budaya mereka. 

Pendampingan dalam memahami kearifan lokal melalui Museum Lampung tidak 
hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga menghadirkan pengalaman 
langsung yang mendalam. Melalui in service learning, mahasiswa mendapatkan 
pengetahuan mendalam tentang nilai-nilai, tradisi, dan seni budaya Lampung. 
Sementara itu, on service learning melalui pendampingan di Museum Lampung 
memberikan dimensi praktis yang melibatkan mahasiswa dalam penggalian dan 
pelatihan langsung di tempat tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. 1 
Proses ceramah dan diskusi pendampingan 
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Gambar. 2 

Kegiatan pendampingan menjejak kearifan lokal 

Pendampingan ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mengajak 
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan praktis seperti menciptakan karya seni 
tradisional atau mempraktikkan bahasa daerah. Melalui interaksi langsung ini, 
diharapkan mahasiswa dapat menginternalisasi nilai-nilai budaya dan merasakan 
keunikan identitas mereka sendiri (Ismiyanti & Afandi, 2022; Wiediharto et al., 2020; 
Wiratmaja et al., 2021). 

Tujuan akhir dari pendampingan ini adalah meningkatkan kebanggaan identitas 
mahasiswa terhadap budaya daerah. Proses refleksi dan evaluasi setelah pendampingan 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menyatukan pengalaman mereka 
dengan pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka sendiri dan budaya daerah 
(Suaib, 2017). Selain itu, penting untuk menciptakan keberlanjutan dalam pembelajaran 
ini, di mana mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan 
sehari-hari dan terus mengembangkan identitas budaya mereka. 

Pendampingan melalui Museum Lampung menciptakan landasan kuat bagi 
mahasiswa untuk menjelajahi dan menghargai kearifan lokal, serta memperkuat ikatan 
emosional mereka terhadap budaya daerah. Dengan menyatukan metode in service 
learning dan on service learning, pendampingan ini tidak hanya menghasilkan 
pemahaman yang mendalam, tetapi juga membentuk landasan yang kuat bagi 
peningkatan kebanggaan identitas mahasiswa terhadap warisan budaya yang kaya. 

 
KESIMPULAN 

Pendampingan melalui Museum Lampung sebagai sarana menjejak kearifan 
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lokal membuka pintu pemahaman mendalam terhadap budaya daerah. Kombinasi in 
service learning dan on service learning memberikan pengalaman holistik, dari ceramah 
dan diskusi hingga pengalaman langsung di Museum. Fokus pada pelatihan praktis dan 
keterlibatan aktif juga meningkatkan pemahaman mahasiswa, sementara tujuan 
akhirnya adalah meningkatkan kebanggaan identitas terhadap budaya Lampung. 
Pendampingan semacam ini memberikan implikasi positif bagi mahasiswa, yang tidak 
hanya memperoleh pengetahuan teoritis saja, tetapi juga mengalami budaya secara 
langsung melalui pengalaman di Museum Lampung. Hal ini dapat memperkuat identitas 
budaya mereka, merangsang rasa kebanggaan terhadap warisan lokal, dan memberikan 
landasan untuk partisipasi aktif dalam pelestarian budaya. Implikasi jangka panjangnya 
mencakup kontribusi terhadap keberlanjutan budaya daerah dan pengembangan 
individu yang lebih berwawasan. 
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